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Abstract 

The ability of teachers to choose learning strategies is an essential and significant concern. In this 

case, the use of technology in learning. However, not many teachers still use the old strategy, so it is 

necessary to test with the application of new strategies in the learning process. The intended 

application of the new strategy is the application of the flipped classroom learning model. The 

purpose of this study was to determine the differences in student learning outcomes between classes 

using the flipped classroom learning model and classes using conventional learning models at SMP N 

2 Bolangitang Timur. This study used an experimental method with a pretest-posttest control group 

design. Samples or subjects were taken using the quota sampling technique, namely class VII A and 

VII B. The data analysis technique consisted of a normality test, homogeneity test, t-test and n-gain 

test. The results showed that both data were normally distributed and had a homogeneous variance. 

The t-test analysis at the significant level (α = 0.05) got the results where t0 = 2.24 ta = 2.02 so that 

H0 was rejected and H1 was accepted. So it can be concluded that there are differences in student 

learning outcomes between classes that use the flipped classroom learning model and classes that use 

conventional learning models at SMP N 2 Bolangitang Timur. 

Keywords: Flipped Classroom Learning Model, Student Learning Outcomes 

 

Abstrak 

Kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran menjadi hal yang penting dan penjadi perhatian utama. 

Dalam hal ini penggunaan teknologi di dalam pembelajaran. Akan tetapi tidak banyak guru yang masih 

menggunakan strategi dengan tipe lama, sehingga perlu untuk dilakukan pengujian dengan penerapan strategi 

baru di dalam proses pembelajaran. Penerapan strategi baru yang dimaksudkan yaitu dengan penerapan model 

pembelajaran flipped classroom. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

belajar siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional di SMP N 2 Bolangitang Timur. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan desain pretest-posttest control group design. Sampel atau subjek diambil 

menggunakan teknik quota sampling yaitu kelas VII A dan VII B. Teknik analisi data terdiri dari uji normalitas, 

uji homogenitas, uji-t dan uji n-gain. Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua data berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. Analisis uji-t pada taraf signifikan (α=0,05) mendapatkan hasil di mana t0 = 

2,24 ≥ ta = 2,02 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan 
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hasil belajar siswa antara kelas yang menggunkan model pembelajaran flipped classroom dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional di SMP N 2 Bolangitang Timur. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Flipped Classroom, Hasil Belajar Siswa 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan serta teknologi mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Hal ini 

dikarenakan efek dari perubahan zaman. Semua perubahan tersebut dapat di lihat dari 

munculnya berbagai macam teknologi yang baru. Selain itu hamper setiap golongan kalangan 

merasakan perkembangan tersebut, baik kalangan muda maupun dewasa. Salah satu contoh 

dari perkembangan teknologi tersebut yaitu penggunaan internet dan smartphone. Hal 

tersebut terbukti dari data statistic yang menunjukan bahwa di Indonesia pada tahun 2021 

pengguna smartphone dan internet mencapi 167 juta jiwa atu 98% dari penduduk yang ada di 

Indonesia (Hanum, 2021). 

Perkembangan teknologi yang terjadi juga memberikan kontribusi terhadap revolusi di 

berbagai bidang pendidikan. Perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan telah 

merubah proses pembelajaran yang dimana dulunya menggunakan sistem pemebelajaran 

dengan model konvensional yang membuat siswa menjadi pasif menjadi model pembelajaran 

modern yang menjadikan siswa lebih aktif dengan bantuan dari beberapa teknologi. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya kebijakan pada pendidikan di Indonesia. Kebijakan tersebut berupa 

penerapak kurikulum 2013 yang diharapkan dapat membawa perubahan yang lebih maju pada 

bidang pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mempersiapkan generasi yang memeliki 

kemampuan kreatif, inovatif, dan produktif, serta keseimbangan dalam pengetahuan dan 

keterampilan. Penerapan dari kebijakan tersebut juga diharapkan agar sistem edukasi berpusat 

pada siswa, sehingga siswa mampu memperoleh sendiri kompetensi utama yang harus 

dicapai. 

Salah satu mata pelajaran yang harus disertai dengan simulasi atau percobaan adalah 

fisika. Mata pelajaran fisika sendiri pun merupakan sebagian dari ilmu yang mengkaji tentang 

fenomena yang terjadi di alam dan sekitarnya. Sehingga perkembangan dari teknologi akan 

sangat membantu dalam proses pembelajaran. Dalam usaha umtuk menciptakan suatu proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, maka guru perlu mencermati prinsip-prinsip dari 

implementasi pembelajaran diantaranya dengan menentukam alat bantu mengajar atau peraga 

dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Selain guru peran orang tua perting untuk 

mensukseskan penyerapan materi pembelajaran (Marfuatun, 2021). 

Belajar adalah proses yang membantu siswa untuk memahami dan mengingat 

informasi. Semakin baik proses pembelajarannya, semakin baik pula hasilnya (Sari, 2022). 

Model yang digunakan untuk mengajar siswa sangat berpengaruh dalam hal hasil belajarnya. 

Hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang dicapai melalui kerja keras. 

Pembelajaran adalah bagian penting dalam pendidikan. Secara umumnya, 

pembelajaran difahami sebagai mengubah keseluruhan tingkah laku individu yang agak tidak 
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aktif melalui pengalaman dan interaksi dengan sekitar dengan proses kognitif (Nardirah, 

2018). Tujuan utama pembelajaran pendidikan adalah untuk menghasilkan perubahan 

pemikiran, perasaan dan perilaku siswa. Kemampuan siswa untuk belajar biasanya dinilai 

berdasarkan pencapaian hasil tertentu (Khaerunnisa, 2022) hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran TPS dan NHT 

terhadap hasil belajar siswa, (2) minat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dan (3) tidak 

terdapat hubungan antara pembelajaran model dan minat interaksi hasil belajar Zain (2016). 

Tetapi kenyataanya proses pembelajaran sekarang ini masih menemui beberapa 

permasalahan, baik dipandang menurut individual siswa ataupun guru. hal ini dipandang 

menurut output observasi peneliti yang ilakukan pada sekolah SMP Negeri 2 Bolangitang 

Timur. Dimana problem yang sering timbul yaitu kurangnya inovasi dan efektivitas dari 

model pembelajaran yang digunakan sehingga berakibat kurangnnya partisipasi siswa atau 

kurang aktifnya siswa pada proses pembelajaran. Selain itu penggunaan model konvensional 

bagi beberapa siswa tidak memahami teori antar fisika dengan lingkungan sekitar. Dari hasil 

observasi di lapangan, pembelajaran yang dilakukan disekolah lebih dominan pada model 

konvensional dengan metode ceramah. Mungkin hal inilah yang menyebabkan kurangnnya 

partisipasi dari beberapa siswa dikarenakan hanya condong untuk mendengar serta mencatat 

apa yang disampaikan oleh guru. Tidak hanya itu beberapa siswa juga mengalami kesulitan 

saat mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan dikarenakan siswa menjadi pasif atau 

kurang memahami materi pada saat pembelajaran berlangsung di sekolah. 

Pembelajaran model konvensional pada saat ini sudah dianggap kurang efektif karena 

pada saat pembelajaran interaksi yang terjadi hanya berjalan satu arah dimana hal ini 

membuat siswa menjadi pasif pada proses pembelajaran. Sehingga itu guru sebagai seorang 

pendidik harus bisa berinovasi atau menggunakan media ajar yang menarik dalam 

pembelajaran agar menjadi lebih menarik serta membuat siswa memiliki motivasi pada proses 

pembelajaran. Selain berinovasi pada media ajar, guru sebagai pendidik harus berperan lebih 

dalam memberikan petunjuk untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. Oleh 

karena itu guru sebagai moderator atau pendidik harus bias memilih dengan baik media 

pembelajaran yang sesuai dengan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran yang diharpkan dapat mempermudah penyampaian materi pada siswa. 

Pemanfaatan teknologi dan internet telah banyak digunakan dikalangan masyarakat. 

Hal ini didukung oleh penelitian Wahyudiyono (2016) dengan hasil penelitian yang 

menemukan bahwa penggunaan internet tertinggi berada pada kelompok usia muda. Semakin 

tua kelompok usia responden, semakin sedikit orang yang menggunakan Internet. Pernyataan 

ini didukung oleh data kelompok umur 9 sampai 25 tahun dengan 43 orang menggunakan 

internet menjadi 13 orang atau 30,2% pada kelompok umur tersebut. Persentase ini lebih 

tinggi dari persentase kelompok umur lainnya. Berdasarkan hasil penelitian Wahyudiyono 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa usia kelompok 9 sampai 25 tahun adalah 

mayoritas pengguna internet. Kelompok usia ini juga termasuk kelompok usia pelajar. Maka, 
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dapat disimpulkan bahwa remaja atau siswa sekolah menengah sangat memungkinkan untuk 

menerapkan pembelajaran flipped classroom yang menggunakan teknologi dan internet, yang 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Wildan (2021) dengan hasil penelitiannya 

yaitu di mana peran teknologi dalam pembelajaran bahasa memiliki nilai rata-rata 56,3%, ini 

berarti dalam proses pembelajaran baik siswa maupun guru terkadang menggunakan 

teknologi dalam prosos pembelajaran sehingga penggunaan teknologi sangat diperlukan 

dalam mendukung proses pembelajaran. Dalam penelitian lainnya yang memanfaatkan 

teknologi oleh Erfan (2020) di mana hasil penelitian yang di dapatkan bahwasanya 

eksperimen menunjukkan adanya kemampuan lebih untuk mengenali rumus kimia dibanding 

kelas pembanding. Hal ini menunjukkan game Chemistry Lab Educational Game memiliki 

andil dalam meningkatkan kemampuan mengingat rumus kimia bagi mahasiswa. 

Flipped classroom merupakan model pembelajaran yang tidak seperti biasanya. Di 

mana pada saat proses pembelajaran berlangsung dikelas siswa terlebih dahulu mempelajari 

materi tersebut dirumah dan kegiatan didalam kelas terdiri dari melakukan diskusi peekerjaan 

rumah atau materi yang belum dipahami (Yulierti, dkk, 2015). Flipped classroom bertujuan 

untuk member motivasi kepada siswa pada saat pembelajaran karena pada proses 

pembelajaran terlebih pada materi fisika di mana topik pembahasannya berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu dengan memanfaatkan teknologi yang ada akan membuat 

proses pembelajaran lebih mudah dilakukan dalam penyampaian materi yang ada serta 

membuat proses pembelajaran lebih menarik untuk dilakukan. Sehingga penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom yang memanfaatkan teknologi baik 

untuk dilakukan karena proses pembelajaran jadi lebih menarik dan mudah dilakukan. 

Beberapa penelitan yang telah dilakukan sebelumnya oleh Juniandini (2020) yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran 

flipped classroom. Dimana hasil penelitan yang dilakukan menemukan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

flipped classroom di kelas VIII SMP N 7 Muaro Jambi. 

Sebuah model pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Maka 

dari itu semakin baik model dan proses pembelajaran yang dilakukan akan semakin baik 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada materi suhu dan perubahannya 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan desain pretest-posttest 

control group design. Seluruh siswa kelas VII SMP N 2 Bolangitang Timur merupakan 

populasi pada penelitian ini dengan jumlah siswa 61 orang yang terdiri dari 3 kelas. 
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Sedangkan sampel atau subjek dari penelitian diambil dengan teknik quota sampling, dan 

terpilih kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII B sebagai kelas kontrol yang akan 

diberikan penerapan model pembelajaran. Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu 

variabel bebas (model pembelajaran flipped classroom dan model konvensional) dan variabel 

terikat (hasil belajar siswa). 

Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian yaitu tes hasil belajar 

yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisi data dalam mengolah data 

hasil penelitian menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 

inverensial dimana teknik analisis statistic inverensial terdiri dari uji normalitas, uji 

homogenitas, uji-t dan uji n-gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAn 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat kelayakan suatu instrument. Suatu instrumen 

dikatakan layak atau valid apabila mampu mengukur serta baik apa yang diharapkan dan 

mengungkapkan data secara memadai pada variabel yang diteliti. (Rukajat, 2018). 

 

 
 

Dari tabel diatas, 10 item soal yang ada 3 diantaranya memiliki kriteria tidak valid. 

Sedangkan 7 soal lainnya memiliki kriteria valid. Tiga soal yang tidak valid tersebut 

dikarenakan nilai rhitung yang diperoleh lebih kecil dari rtabel. Sedangkan 7 soal lainnya valid 

karena nilai rhitung yang diperoleh lebih besar dari rtabel. Maka dalam pengambilan data 

penelitian item soal yang digunakan hanya item yang memiliki kriteria valid dengan jumlah 

soal 7 nomor. 
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Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi soal atau pertanyaan dengan 

mengukur respon siswa yang sebenarnya. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, nilai dari reliabilitasnya yaitu r11 = 

0,853 dengan rtabel = 0,444 sehingga instrument penelitian reliabel. 

 

 Analisis Statistik Deskriptif 

 Deskripsi Data Hasil Pre-test Dan Post-test 

Di deskripsikan data hasil belajar mengenai penerapan model pembelajaran flipped 

classroom dan model pembelajaran konvensional pada materi suhu dan perubahannnya di 

SMP N 2 Bolangitang Timur. Data yang di deskripsikan berupa data pretest dan Posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

 
 Berdasarkan tabel diatas, terlihat bawha hasil pre-test eksperimen memiliki nilai 

minimum adalah 10, sementara nilai maksimumnya adalah 38. Nilai rata-rata (𝒙̅) mencapai 

angka 23,6, nilai tengah (Me) 23 dan modus (Mo) sebesar 19,1. Sementara itu, standar deviasi 

dari Pre-Test Eksperimen sebesar 7,61 dan varians sebesar 57,88. Untuk pre-test kelas 

kontrol, nilai minimum adalah 11, sementara nilai maksimumnya adalah 34. Nilai rata-rata 

(𝒙̅) mencapai angka 23,75, nilai tengah (Me) 26,13 dan modus (Mo) sebesar 28,42. 

Sementara itu, standar deviasi dari Pre-Test Kelas Kontrol sebesar 6,94 dan varians sebesar 

48,09. Untuk hasil post-test kelas eksperimen, nilai minimum adalah 27, sementara nilai 

maksimumnya adalah 81. Nilai rata-rata (𝒙̅) mencapai angka 59,50, nilai tengah (Me) 63,63 

dan modus (Mo) sebesar 66,83. Sementara itu, standar deviasi dari Post-Test Kelas 

Eksperimen sebesar 15,35 dan varians sebesar 235,63. Sedangkan post-test kelas kontrol 

nialai maksimumnya adalah 79. Nilai rata-rata (𝒙̅) mencapai angka 48,7, nilai tengah (Me) 

48,70 dan modus (Mo) sebesar 52. Sementara itu, standar deviasi dari Post-Test Kelas 

Kontrol sebesar 14,76 dan varians sebesar 217,80. 
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 Analisis Statistik Inferensial 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan data penelitian berasal dari subjek yang 

berdistribusi normal atau sebaliknya. 

 

 
 

Dari data table diatas, data hasil penelitian dengan sampel berjumlah 20 untuk setiap 

kelas pada taraf signifikan α = 0,05, maka dapat diartikan sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

 Uji Homogenitas 

Uji homogemitas digunakan dengan tujuan melihat apakaah data penelitian memiliki 

varins yang homogen atau tidak. 

 
 

Berdasarkan table diatas, data kelompok hasil penelitian pada taraf signifikan 0,05 

nilai Fhitung <  Ftabel maka, kedua kelompok data berasal dari populasi yang homogen. 

 

 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Hal ini dimaksudkan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol serta 

sebaliknya. Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

H0 : μ1≤ μ2 tidak terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 
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H1 : μ1≥ μ2 terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 Untuk data hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
 

Berdasarkan data uji hipotesi, dimana nilai dari thitung = 2,27 ≥ ttabel = 2,02 pada taraf 

signifikasi α = 0,05. maka H0 ditolak dan H1 diterima. ini berarti penerapan model 

pembelajaran flipeed classroom memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan 

penerapan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Pengaruh tersebut berupa 

perbedaan hasil belajar siswa yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sehingga dapat dikatakan penerapan model pembelajaran flipped classroom lebih baik 

dibandingkan dengan penerapan model pebelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa. 

Maka sesuai dengan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom dengan kelas yang menggunakan model pemeblajaran konvensional. 

 

 Uji Normalized Gain (N-Gain) 

Uji N-Gain digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada kedua kelas 

sebelum dan sesudah dilakukannya penerapan perlakukan pada kedua kelas.  

 
Berdasarkan data uji nilai N-Gain, rerata n-gain kelas eksperimen adalah 0,46 dan 

rata-rata n-gain kelas kontrol adalah 0,35. Dilihat dari rata-rata n-gain yang diperoleh, rata-

rata n-gain kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol, namun perbedaannya tidak 

signifikan.  

Berdasarkan analisis data penelitian, terlihat jelas bahwa model pembelajaran Flipped 

Classroom berdampak pada pembelajaran siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan kecil rata-rata skor n-gain hasil belajar yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hasil menunjukkan kelas eksperimen belajar model kelas flipped dan 

kemudian kelas kontrol pembelajaran konvensional, diperoleh hipotesis bahwa ada perbedaan 

hasil belajar. 
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Menurut penelitian Neviana (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

dilatih dengan model kelas terbalik menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang diajar menggunakan model tradisional. pendekatan kelas terbalik untuk 

materi lebih lanjut. Flipped Classroom memiliki beberapa manfaat, seperti siswa memiliki 

waktu untuk mempelajari materi di rumah sebelum guru. 

Di kelas, siswa dapat menyegarkan ingatannya tentang informasi yang tidak mereka 

pahami dengan mengulanginya, dan mereka juga dapat mengakses video kapan saja dan di 

mana saja. Kekurangan dari model pembelajaran Flipped Classroom adalah sulitnya siswa 

tanpa akses komputer, laptop, atau ponsel Android untuk menonton video. Untuk menonton 

video, Anda memerlukan koneksi internet yang baik. Jika filenya besar, akan memakan waktu 

lama untuk membuka atau mendownloadnya. Dengan begitu banyak siswa yang gaptek, 

butuh waktu untuk mengakses video. Siswa mungkin membutuhkan banyak dukungan untuk 

memahami materi yang disajikan dalam video, dan siswa mungkin tidak dapat bertanya atau 

bertanya kepada instruktur. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penerapan dari model pembelajaran 

flipped classroom memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan penerapan model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa serta dalam meningkatkan hasil 

belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

kelas yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional di SMP N 2 Bolangitang Timur pada materi 

suhu dan Perubahannya.  
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